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KATA SAMBUTAN

Untuk mewujudkan visi Badan Pusat Statistik (BPS) sebagai pelopor
data statistik terpercaya untuk semua, BPS terus melakukan inovasi dan
pengembangan kegiatan perstatistikan serta penyebar luasan informasi baik di
pusat maupun di daerah. Salah satu upaya yang dilakukan di daerah adalah
menyusun publikasi yang menyajikan indikator-indikator terpilih yang dapat
menggambarkan secara ringkas dan menyelurun tentang kondisi daerah.
Publikasi ini diharapkan dapat membantu para pengambil kebijakan dan para
pengguna data lainnya dalam memahami kondisi umum wilayahnya.

Oleh karena itu saya menyambput baik penerbitan publikasi Statistik
Daerah Kecamatan Buah Batu Kota Bandung 2016 yang diterbitkan oleh BPS
Kota Bandung. Saya harapkan, publikasi ini mampu memenuhi harapan
pemerintah daerah dan masyarakat pada umumnya akan kebutuhan data dan
informasi statistik dan dapat digunakan sebagai dasar perencanaan, monitoring
dan evaluasi teritang perkembangan pembangunan di berbagai sektor di
Kecamatan Buah Batu Kota Bandung. Semoga publikasi ini bermanfaat dan
Allah SWT senantiasa meridhoi usaha kita.

Bandung, September 2016
Kepala BPS Kota Bandung

.,
-~

Dra. Hj. Lilis Pujiawati
NIP. 19610814 1990032001



KATA PENGANTAR

Publikasi Statistik Daerah Kecamatan Buah Batu Kota Randung 2016
diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik Kota Bandung yang berisi berbagai data
dan informasi terpilih seputar Kecamatan Buah Batu yang dianalisis secara
sederhana untuk membantu pengguna data memahami perkembangan
pembangunan serta potensi yang ada di Kecamatan Buah Batu.

Materi yang disajikan dalam Statistik Daerah Kecamatan Buah Batu
Kota Bandung 2016 memuat berbagai informasi yang terkait dengan
pembangunan di berbagai sektor di Kecamatan Buah Batu dan diharapkan
dapat menjadi bahan rujukan dalam perencanaan dan evaluasi kegiatan
pembangunan.

Kritik dan saran konstruktif berbagai pihak kami harapkan untuk
penyempurnaan penerbitan mendatang. Semoga publikasi ini mampu
memenuhi tuntutan kebutuhan data statistik, baik oleh instansi/dinas

pemerintah, swasta, kalangan akademisi maupun masyarakat luas.

Koordinator Statistik Kecamatan
Buah Batu

Etsa Indra Irawan, S.Si
NIP. 19810730 201101 1 009
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ota Bandung merupakan salah
satu kota di Provinsi Jawa Barat
yang cukup terkenal dengan
udaranya yang sejuk karena
Kota Bandung di kelilingi oleh pegunugan.
Untuk

administrasi dan pemerintahan di Kota

mempermudah pengurusan

Bandung, secara administratif Kota
Bandung dibagi menjadi 30 (tiga puluh)
kecamatan. Dari ke tiga puluh kecamatari
yang berada di Kota Bandung, salah satu
kecamatan yang berada di bagian selatan
Kota Bandung adalah Kecarmatan Buah
Batu.

Kecamatan Buah Batu secara
geografis wilayahnya berbatasan dengan
tiga kecamatan lain di Kota Bandung yaitu
Kecamatan Antapani di bagian utara,
Kecamatan Rancasari di bagian Timur, dan
Kecamatan Bandung Kidul di bagian Barat.
Sedangkan pada bagian selatan,
Kecamatan Buah Batu berbatasan langsung
dengan Kabupaten Bandung yang batasnya
adalah jalan tol Padalarang-Cileunyi.

Secara astronomis, Kecamatan Buah
Batu terletak di antara 107°38'22,86" BT -
107°40'01,48" BT dan 6°55'46,81" LS -

6°57'58,84" LS.

Gambar 1.1 Peta wilayah Kecamatan Buah Batu



Tabel 1.1 Luas Wilayah Kelurahan di
Kecamatan Buah Batu Tahun 2015

Kelurahan Luas (hektar)
Cijawura 119,7

Margasari 272,18
Sekejati 195,14
Jatisari 147,52

Sumber : Kecamatan Buah Batu

M Cijawura H Margasari

M Sekejati

Grafik 1.1 Persentase Luas Wilayah Menurut

M Jati Sari

Kelurahan di Kecamatan Buah Batu

Wilayah Kecamatan Buah Batu memiliki
luas sebesar 734,49 hektar. Wilayah

tersebut dibagi menjadi 4 kelurahan yaitu

Kelurahan Cijawura seluas 119,7 hektar,
Kelurahan Margasari seluas 272,18 hektar,
Kelurahan Sekejati seluas 195,14 hektar,
dan Kelurahan Jatisari seluas 147,52 hektar.
Dari keempat kelurahan tersebut yang
memiliki wilayah terluas adalah Kelurahan
Margasari yaitu sebesar 37% dari luas
wilayah Kecamatan Buah Batu. Kemudian
disusul oleh Kelurahan Sekejati sebesar
27% dan Kelurahan Jatisari sebesar 20%
dari luas wilayah Kecamatan Buah Batu
Sedangkan kelurahan dengan luas wilayah
terkecil yaitu Kelurahan Cijawura sebesar
16% dari luas wilayah Kecamatan Buah
Batu..

Iklim yang terbentuk di Kecamatan Buah
Batu tidak jauh berbeda dengan iklim
kecamatan lainnya yang berada di Kota
Bandung yang dipengaruhi oleh
pegunungan di sekitarnya sehingga cuaca
yang terbentuk sejuk dan lembab.
Temperatur rata-rata yaitu 23,4° dan
mencapai suhu tertinggi pada Bulan Oktober
yaitu 30,9 °C. Sedangkan rata-rata curah

hujan di Kota Bandung pada tahun 2015,



yaitu 198,78 mm dengan jumlah hari hujan
rata-rata 19 hari per bulan.

Ketinggan rata-rata permukaan tanah
wilayah Kecamatan Buah Batu berada di
1670 meter dpl (di atas permukaan laut).
Keadaan geologis dan tanah yang berada di
Kecamatan Buah Batu tidak begitu berbeda
dengan kecamatan lainnya di Kota Bandung
yaitu merupakan lapisan alluvial hasil
letusan Gunung Tangkuban Perahu. Jenis
material di Bandung bagian selatan terdiri
atas sebaran jenis alluvial kelabu dengan

bahan endapan liat.

Tabel 1.2 Iklim Kota Bandung Tahun 2015

Temperatur Rata-rata 23.56 °C
Temperatur Maksimum 29.85 °C
Temperatur Minimum 19.49 °C
Curah Hujan \. 184.74 mm
Hari Hujan Y 17.42 hari
Kecepat;n Rata-rata Angin 4.17 knot
Ec_e;atan Terbesar Angin 12.33 knot
-P;nguapan 3.89 mm
Lama Penyinaran Matahari 67%
Tekanan Udara 924.14 mb
Kelembaban 74.50%
Sumber : Badan Meteorologi dan Geofisika Stasiun

Bandung




Tabel 2.1 Jumlah RW dan RT per kelurahan
di Kecamatan Buah Batu Tahun 2015

Kelurahan . RW ?_' v"‘
Cijawura | 13 > 81—
Margasari 21 150
Sekejati _171 94
Jati Sari 7 45

Sumber : Kecamatan Buah Batu

ntuk berjalannya roda peme-

rintahan di Kecamatan Buah Batu

dengan baik, wilayah Kecamatan
Buah Batu dibagiz menjadi 4 (empat)
kelurahan, yaitu Kelurahan Cijawura,
Keluraharn Margasari, Kelurahan Sekejati,
dan Kelurahan Jati Sari. Masing-masing
kelurahan dibagi menjadi beberapa rukun
warga (RW) dan beberapa rukun tetangga
(RT). Jumlah RW dan RT dari empat
kelurahan di wilayah Kecamatan Buah Batu
terdiri atas 55 RW dan 370 RT. Berikut ini
rincian jumlah RW dan RT di tiap kelurahan
di Kecamatan Buah Batu Tahun 2015.

Perhatikan Tabel 2.1. Dari tabel
tersebut terlihat bahwa kelurahan yang
memiliki jumlah RW dan RT terbanyak di
Kecamatan Buah Batu adalah kelurahan
Margasari. Kelurahan Margasari memiliki 21
RW dan 150 RT. Disusul oleh kelurahan
Sekejati dengan 14 RW dan 94 RT.
Kemudian Kelurahan Cijawura sebanyak 13
RW dan 81 RT. Sedangkan kelurahan yang
memiliki jumlah RW dan RT paling sedikit
adalah kelurahan Jati Sari dengan 7 RW
dan 45 RT.



Pegawai negeri sipil (PNS) yang
berada di lingkungan  pemerintahan
Kecamatan Buah Batu tercatat sebanyak 59
orang. Dari 59 orang tersebut sebanyak 25
orang ditempatkan di kantor kecamatan dan
sisanya sebanyak 34 orang tersebar di
empat kelurahan. PNS yang ditempatkan di
kantor Kecamatan sebanyak 25 orang terdiri
dari 14 laki-laki dan 11 perempuan,
Kelurahan Cijawura sebanyak 9 orang terdiri
dari 5 laki-laki dan 4 perempuan, di
Kelurahan Margasari sebanyak 9 orang
terdiri dari 5 laki-laki dan 4 pereripuan, di
Kelurahan Sekejati sebanyak 8 orang terdiri
dari 4 laki-laki dan 4 perempuan, dan di
Kelurahan Jatisari sebanyak 8 orang terdiri

dari 6 laki-laki dan 2 perempuan.

PNS vyang berada di pemerintahan
Kecamatan Buah Batu didominasi oleh laki-
laki, yaitu sebanyak 34 orang, sedangkan
perempuannya hanya 25 orang. Selain
PNS, terdapat 10 orang pegawai non-PNS
yang membantu kelancaran jalannya
pemerintahan Kecamatan Buah Batu.
Pegawai non-PNS tersebut ditempatkan di
masing-masing kelurahan sebanyak 1
orang, sedangkan sisanya sebanyak 6

orang diperbantukan di kantor kecamatan.

M Laki-laki ™ Perempuan

Sumber : Kecamatan Buah Batu

Grafik 2.1 Jumlah Pegawai Negeri Sipil
berdasarkan Jenis Kelamin di Pemerintahan
Kecamatan Buah Batu Tahun 2015



Tabel 2.2 Jumlah Pegawai Negeri Sipil per

kelurahan Menurut Golongan di Lingkungan
Pemerintahan Kecamatan Buah Batu Tahun

2015
Kantor Gol Gol Gol Gol
| Il 1] v
Kelurahan
Cijawura i £ e i
KeIurahar] i 3 6 i
Margasari
Kelurahan
Sekejati £ £ g i
Kelurahan .
. . - 7 6 3
Jatisari
Kecamatan
Buah Batu 1 = 12 1

Sumber : Kecamatan Buah Batu

Pada Tabel 2.2 terlihat bahwa
pegawai negeri  sipil di lingkungan
pemerintahan Kecamatan Buah Batu paling
banyak terdapat di golongan |IIl vyaitu
sebanyak 36 orang yang tersebar di
Kelurahan Cijawura 6 orang, Kelurahan
Margasari 6 orang, Kelurahan Sekejati 6
orang, Kelurahan Jatisari 6 orang, dan
kantor kecamatan 12 orang. Golongan Il
sebanyak 20 orang tersebar di Kelurahan
Cijawura 3 orang, Kelurahan Margasari 3
orang, Kelurahan Sekejati 1 orang,
Kelurahan Jatisari 2 orang, dan kantor
kecamatan 11 orang. Sedangkan golongan |
sebanyak 1 orang dan golongan IV
sebanyak 1 orang berada di kantor

kecamatan.






ecara umum pertumbuhan jumlah
penduduk di Kecamatan Buah
Batu setiap tahunnya menun-

jukkan tren meningkat. Hal itu
seiring dengan  pertumbuhan jumlah
penduduk di Kota Bandung. Terjadinya
peningkatan jumlah penduduk di Kecamatan
Buah Batu

tumbuhan penduduk secara alami vyaitu

disebabkan karena per-
melalui kelahiran ataupun adanya migrasi
penduduk dari daerah lain yang menetap di

wilayah Kecamatan Buah Batu.

Jumlah penduduk kota Bandung
tahun 2015 berdasarkan hiasil proyeksi dari
sensus penduduk tahuni 2010 diketahui
sebanyak 2.470.802 jiwa dengan jumlah
laki-laki sebanyak 1.248.478 jiwa dan
perempuan 1.222.323  jiwa.

Sedangkan hasil proyeksi jumlah penduduk

sebanyak

di Kecamatan Buah Batu pada tahun 2015
hanya 3,86% dari seluruh penduduk kota
Bandung yaitu sebanyak 95.356 jiwa. Jika
pada tahun 2014 jumlah penduduknya
sebanyak 94.946 jiwa maka hasil proyeksi
jumlah penduduk tahun 2015 menunjukkan

kenaikan sebesar 0,43%.

Tabel 3.1 Proyeksi Jumlah Penduduk Menurut

Kelurahan di Kecamatan Buah Batu Tahun 2014-
2015

Cijawura 26.136 26.249
Margasari 34.919 35.070
Sekejati 25.099 25.207
Jatisari 8.792 8.830
Jumlah 94.946 95.356

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Bandung



Tabel 3.2 Proyeksi Jumlah Penduduk
Menurut Jenis Kelamin di Kecamatan Buah
Batu Tahun 2015

Cijawura | 13.289 | 12.960 | 26.249
Margasari | 17.646 | 17.424 | 35.070
Sekejati | 12.479 | 12.728 | 25.207
Jatisari 4.317 4.513 8.830
Jumlah | 47.731 | 47.625 | 95.356

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Bandung

Tabel 3.1 memperlihatkan proyeksi

jumlah penduduk menurut kelurahan di
Kecamatan Buah Batu tahun 2014 dan
tahun 2015. Pada tabel tersebut terlihat
bahwa jumlah penduduk di masing-masing
kelurahan  imengalami peningkatan. Di
Kelurahan Cijawura ada selisih 113 jiwa,
Kelurahan Margasari ada selisih 151 jiwa,
Kelurahan Sekejati ada selisih 108 jiwa, dan

Kelurahan Jatisari selisihnya 38 jiwa.

Jika dilihat pada Tabel 3.2 jumlah
penduduk laki-laki di kecamatan Buah Batu
yang berjumlah 47.731 jiwa lebih banyak
106 jiwa atau ada selisih sebesar 0,22% dari
jumlah  penduduk perempuannya yang
berjumlah 47.625 jiwa. Apabila dilihat
berdasarkan kelurahannya, tercatat bahwa
kelurahan  Margasari memiliki  jumlah
penduduk terbanyak dibandingkan dengan
kelurahan lainnya di Kecamatan Buah Batu,
yaitu sebanyak 35.070 jiwa atau sebanyak
36,78% dari jumlah penduduk di Kecamatan
Buah Batu. Sedangkan kelurahan yang
paling sedikit ~ penduduknya  adalah
kelurahan Jatisari, yaitu sebanyak 8.830
jiwa atau 9,26% dari jumlah penduduk di
Kecamatan Buah Batu. Namun apabila
dilihat berdasarkan jenis kelaminnya,
Kelurahan  Cijawura dan  Kelurahan



Margasari
lebih

perempuannya.

jumlah penduduk laki-lakinya

banyak dari jumlah penduduk

Sedangkan  Kelurahan
dan Kelurahan Jatisari

lebih sedikit dari

Sekejati jumlah

penduduk laki-lakinya

jumlah penduduk perempuannya.

Berdasarkan Grafik 3.1 terlihat jumlah

penduduk menurut kelompok umur dan jenis

kelamin di Kecamatan Buah Batu Kota
‘\

704
5.000 4.000 3.000 2.000 1.000 ()}

M Laki-laki

Bandung tahun 2015. Piramida penduduk

tersebut menggambarkan komposisi

penduduk menurut kelompok umur. Di
Kecamatan Buah Batu, jumlah penduduk
baik laki-laki

banyak herada di kelompok umur 20-24

maupun perempuan paling

atau disebut juga dengan penduduk
goionigan muda.
1.000 2.000 3.000 4.000 5.000 6.000

B Perempuan

Grafik 3.1 Piramida Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin di
Kecamatan Buah Batu Kota Bandung Tahun 2015
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Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Menurut Kelompok
Usia dan Jenis Kelamin per kelurahan di
Kecamatan Buah Batu Tahun 2015

Kelurahan

Cijawura
Margasari
Sekejati
Jatisari

Perempuan
Kelurahan 0-14 | 15-64 | 65+ 0'61:_'_&
Cijawura | 3128 | 9260 | 572 3700
Margasari | 4242 | 12361 | &21 5063
Sekejati 2781 | 9477 | 470 3251
Jatisari 1020 | 3322 | 171 1191
Total 11171 | 34420 | 2034 | 13205

Sumber : BPS Kota Bandung

M usia produktif M usia non produktif

Grafik 4.1 Prosentase Penduduk Menurut Usia
Produktif di Kecamatan Buah Batu Kota Bandung
tahun 2015
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ada bab sebelumnya ditampilkan
piramida penduduk di Kecamatan
Buah Batu pada tahun 2015 yang
menggambarkan komposisi pen-
duduk menurut umur dan jenis kelamin.
Berdasarkan piramida penduduk tersebut
jika jumian penduduk Kecamatan Buah Batu
dikiasifikasikan kedalam kelompok usia 0-14
15-64

berdasarkan jenis kelamin maka diperoleh

tahun, tahun, dan 65+ tahun

seperti terlihat pada Tabel 4.1.

Pengklasifikasian penduduk ber-

dasarkan kelompok wusia dapat mem-
bedakan mana yang termasuk penduduk
dengan usia produktif dan mana penduduk
usia non produktif. Kelompok usia produktif
berada pada rentang usia (15-64 tahun) dan
kelompok usia non produktif berada pada
rentang usia (0-14 dan 65+) tahun. Pada
Tabel 4.1 terlihat bahwa sebanyak 34.249
laki-laki dan 34.420 perempuan penduduk di
Buah Batu
kelompok usia  produktif. = Sedangkan
sebanyak 13.482 13.205

perempuan berada pada usia non produktif.

Kecamatan berada pada

laki-laki dan

Dengan kata lain, sebanyak 68.669 jiwa
atau 72% penduduk di kecamatan Buah
Batu berada pada usia produktif, sedangkan
sebanyak 26.687 jiwa atau 28% berada



pada usia non produktif. Dengan demikian,
penduduk di Kecamatan Buah Batu lebih
banyak yang berada pada usia produktif,
artinya jumlah angkatan kerja dan tenaga

kerja yang tersedia cukup banyak.

Tenaga kerja vyang tersedia di
Kecamatan Buah Batu terserap secara
menyebar di berbagai lapangan usaha yang
terdapat di Kota Bandung dan sekitarnya.
Berdasarkan lapangan usahanya pendudulk
di Kecamatan Buah Batu dibagi menjadi 9

sektor, yaitu:

sektor perdagangan, hotel, dan restoran
sektor jasa-jasa
sektor pengangkutan dan komunikasi

Pengangkutan

bangunan/

konstruksi; listrik, gas, air
bersih; 0,00%

5,69%

4. sektor keuangan, persewaan, dan jasa

perusahaan

sektor bangunan/konstruksi
sektor pertanian

sektor industii pengolahan

sektor lisirik, gas, dan air bersih

© © N o u

sekior pertambangan dan peng-galian

Dari kesembilan sektor tersebut,
sektor perdagangan, hotel, dan restoran
yang menyerap tenaga kerja terbanyak,
yaitu sebesar 44,64%. Disusul sektor jasa-
jasa sebesar 28,01%, sektor pengangkutan
dan komunikasi sebesar 13,70%, sisanya

terbagi 6 sektor lainnya.

Keuangan,
persewaan,
jasa
“perusahaan;
' 7,14%
jasa-jasa; |
28,01% '

pertanian;

0,74%
industri pertambangan
pengolahan; & penggalian;
0,08% 0,00%

Grafik 4.2 Komposisi Penduduk Menurut Lapangan Usaha di
Kecamatan Buah Batu
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Sumber : Dokumentasi Kecamatan Buait Batu

Gambar 5.1 Pelajar di lingkungan Kecamatan
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Grafik 5.1 Jumlah Sarana Pendidikan di
Kecamatan Buah Batu Tahun 2015

ua |

endidikan sebagai salah satu faktor
utama kemajuan suatu bangsa
harus menjadi perhatian bagi
pemerintah dan masyarakat. Pemerintah
harus menyediakan sarana dan prasarana
yang menunjang berlangsungnya proses
pendidikan. Sedangkan masyarakatnya
harus memiliki kesadaran akan pentingnya
pendidikan. terlahir

Sehingga sinergi

diantara keduanya.

Di wilayah Kecamatan Buah Batu
keberadaan sarana pendidikan sudah cukup
dilihat dari

terdapatnya sarana pendidikan mulai dari

memadai. Hal itu dapat
taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi
yang tersebar di kelurahan-kelurahan yang

ada di Kecamatan Buah Batu.

Pada tahun 2015, tercatat di wilayah
kecamatan Buah Batu terdapat 21 buah
Taman Kanak-kanak (TK) yang tersebar di
Kelurahan
Margasari 6 TK, Kelurahan Sekejati 8 TK,
dan Kelurahan Jatisari 3 TK. Untuk Sekolah
Dasar (SD) terdapat 26 buah, tersebar di
Cijawura 12 SD
Kelurahan Margasari 8 SD negeri dan 1 SD

Cijawura 4 TK, Kelurahan

Kelurahan

negeri,

swasta, Kelurahan Sekejati 3 SD negeri dan

2 SD swasta. Sedangkan Kelurahan Jatisari
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belum memiliki SD negeri ataupun SD

swasta.

Untuk Sekolah Menengah Pertama
(SMP) terdapat 5 buah, berada di Kelurahan
Cijawura 1 SMP swasta, di Kelurahan
Margasari 2 SMP negeri, dan di Kelurahan
Sekejati 2 SMP swasta. Untuk Sekolah
Menengah Umum (SMU) atau biasa juga
disebut Sekolah Menengah Atas (SMA)
hanya terdapat di Kelurahan Margasari
sebanyak 1 SMAN dan 1 SMA swasta.

Di Kecamatan Buah Batu juga

8 buah
Kejuruan (SMK), di Kelurahan Cijawura 2
SMKN dan 1 SMK swasta, di Kelurahan
Margasari 1 SMK swasta, di Kelurahan
Sekejati 1 SMKN dan 1 SMK swasta, dan di
Kelurahan Jatisari 2 SMKN dan 1 SMK
swasta. Terdapat 2 Perguruan Tinggi (PT)
Buah Batu, di

Kelurahan Sekejati 1 buah dan di Kelurahan

terdapat Sekolah. Menengah

swasta di Kecamatan

Jatisari 2 buah.

ol '] -

Surmber : Dokumentasi Kecamatarn Buah Batu

Gambar 5.2 Salah Satu Kegiatan Siswa SMKN di
Lingkungan Kecamatan Buah Batu

Sumber : Dokumentasi Pribadi

Gambar 5.3 Salah Satu Perguruan Tinggi di
Lingkungan Kecamatan Buah Batu



Sumber : Dokumentasi Pribadi

Gambar 6.1 Gedung Puskesmas Sekejati dan
Puskesmas Margahayu Raya yang berada di
Kecamatan Buah Batu

esehatan merupakan salah satu

aspek yang sangat penting dalam

kehidupan manusia. Dengan tubuh
yang sehat manusia dapat melakukan
aktivitasnya dengan lancar. Karena jika
kesehatannya buruk maka dapat dipastikan
aktivitasniya akan terganggu. Dengan
demikian kesehatan merupakan salah satu

kebutuhan mendasar manusia.

Guna menunjang kesehatan

masyarakat, selain ilmu pengetahuan
tentang kesehatan, diperlukan pula adanya
sarana dan prasarana kesehatan serta
tenaga kesehatan. Di wilayah Kecamatan
Buah Batu berbagai fasilitas kesehatan,
seperti puskesmas, posyandu, praktek
dokter dan lainnya telah tersedia di tiap

kelurahan.

Puskesmas yang terdapat di wiliyah
Kecamatan Buah Batu terletak di Kelurahan
Sekejati  dan Kelurahan Margasari.
Puskesmas yang berada di Kelurahan
Sekejati atau disebut Puskesmas Sekejati
melayani masyarakat yang berasal dari
Kelurahan Sekejati dan Kelurahan Jatisari,
sedangkan puskesmas yang berada di
bernama

Kelurahan  Margasari  yang

Puskesmas Margahayu Raya melayani



masyarakat yang berasal dari Kelurahan

Margasari dan  Kelurahan  Cijawura.
Sebagian besar masyarakat memanfaatkan
puskesmas sebagai tempat untuk berobat
atau konsultasi kesehatan, selain harganya
relatif terjangkau, tempatnya pun tidak

terlalu  jauh dengan tempat tinggal
masyarakat.

Berdasarkan data dari UPT
Puskesmas Margahayu Raya Kecamatan
Buah Batu pada tahun 2015 tercatai di
Kecamatan Buah Batu terdapat sarana
pelayanan kesehatan yaitu 2 puskesmas, 60
posyandu, 48 praktek dokter, dan 14 praktek
bidan.

Untuk

kesehatan buat balita, masyarakat banyak

mendapatkan pelayanan
memanfaatkan pelayanan posyandu yang
berada hampir di setiap RW di masing-
masing kelurahan. Posyandu yang berada di
Kelurahan Cijawura ada 15 buah, di
Kelurahan Margasari ada 22 buah, di
Kelurahan Sekejati ada 15 buah, dan di
Kelurahan Jatisari ada 8 buah. Di posyandu
biasanya dilakukan penimbangan berat
badan anak, pemberian vitamin, imunisasi,
konsultasi kesehatan

anak, dan vyang

lainnya.

H Cijawura ® Margasari

 Sekejati W Jatisari

Sumber : UPT Puskesmas Margahayu Raya

Grafik 6.1 Jumlah Sarana Pelayanan Kesehatan
Masyarakat per kelurahan di Kecamatan Buah
Batu Tahun 2015



Tabel 6.1 Jumlah PUS dan Peserta KB Aktif per
Kelurahan di Kecamatan Buah Batu Tahun 2015

Kelurahan PUS Peserta KB Aktif
Cijawura 3.564 2.558
Margasari 4.394 3.198
Sekejati 2.855 2.014
Jati Sari 846 544
Total 11.659 8.314

Sumber : PLKB Kecamatan Buah Batu

Tabel 6.2 Jumlah Peserta KB Aktif Menurut Jenis
Alat Kontrasepsi yang Digunakan per Kelurahan di
Kecamatan Buah Batu Tahun 2015

LGITELET) IUD ‘f Suntik
Cijawura 744 376 1530
Margasari 953 531 1798
Sekejati 805 268 865
Jati Sari 204 88 229
Total 2.706 1.244 4.422
Kelurahan son- MOP MOW Implan
dom
Cijawura 46 3 35 37
Margasari 33 14 36 48
Sekejati 57 9 43 27
Jati Sari 15 0 13 11
Total 151 26 127 123

Sumber : PLKB Kecamatan Buah Batu

Selama tahun 2015 jumlah PUS
(pasangan usia subur) dan peserta KB Aktif
per kelurahan di Kecamatan Buah Batu
dapat dilihat pada Tabel 6.1. Pada tabel
tersebut terlihat jumlah PUS di kecamatan
Buah Baiu 11.659
peserta KB  aktif

sebanyak orang

sedangkan jumlah
sebanyak 8.314 orang. Kelurahan yang
paling banyak PUS dan peserta KB aktifnya
adalah Kelurahan Margasari, sedangkan
yang paling sedikit adalah Kelurahan jatisari.

Jenis alat kontrasepsi yang
digunakan peserta KB aktif di kecamatan
Buah Batu pada tahun 2015 terdapat 7
macam, vyaitu 1UD, Pil, Suntik, Kondom,
MOP, MOW, dan Implan. Adapun jumlah
peserta KB aktif menurut jenis alat
kontrasepsi yang digunakan per kelurahan
di kecamatan Buah Batu tahun 2015 dapat
dilihat pada Tabel 6.2. Jenis alat kontrasepsi
yang banyak digunakan oleh peserta KB
aktif di kecamatan Buah Batu adalah Suntik
dengan jumlah sebanyak 4.422 peserta.
Sedangkan jenis alat kontrasepsi yang
adalah MOP

dengan jumlah sebanyak 26 peserta.

paling sedikit digunakan



arana sosial merupakan kebu-
tuhan bagi berlangsungnya
kehidupan masyarakat. Sarana
sosial  diantaranya  meliputi  sarana
peribadahan, sarana olah raga, sarana
komunikasi, sarana transportasi, dan

sarana rekreasi,

Kehidupan sosial masyarakat di
wilayah Kecamatan Buah Batu sangat
beragam, karena sudah banyak warga
pendatang yang menetap dengan latar
belakang budaya dan agama yang
beragam. Untuk menunjang kebutuhan
peribadahan  masyarakat  di  wilayah
kecamatan Buah Batu terdapat sarana
peribadahan sebanyak 167 buah yang
terdiri dari 91 masjid, 75 mushola, dan 1
gereja. Sarana peribadahan tersebut
tersebar di 4 Kkelurahan, di kelurahan
Cijawura terdapat 36 masjid dan 23
mushola, di kelurahan Margasari terdapat
25 masjid dan 32 mushola, di kelurahan
Sekejati terdapat 19 masjid, 20 mushola,
dan 1 gereja, sedangkan di kelurahan
Jatisari hanya terdapat 11 masjid. Terdapat
satu masjid yang cukup besar, yaitu Masjid
Agung Buah Batu. Masijid ini berada di jalan
Margacinta berdekatan dengan Kantor

Urusan Agama (KUA) dan pasar kordon.

Tabel 7.1 Jumlah Sarana Peribadatan per
kelurahan di Kecamatan Buah Batu Tahun 2015

*\U
Gereja

Cijawura | 36 23 0

| Margasari 25 32 0
|

Sekejati 19 20 1

Jati Sari 11 0 0

Jumlah 91 75 1

Sumber : Kantor Urusan Agama Buah Batu

Sumber : Dokumentasi Pribadi

Gambar 7.1 Masjid Agung Buah Batu
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Sumber : Dokumentasi Pribadi

Gambar 7.2 Kantor Pos Indonesia Margahayu
Raya yang terletak di Kelurahan Sekejati

Tabel 7.2 Jumlah Sarana Kegiatan Agama Islam
per kelurahan di Kecamatan Buah Batu

Y NS

LGITTELET)
Cijawura 32 36 18 -
Margasari 37 25 12 -
Sekejati 24 19 12 3
Jati Sari 17 11 8 -
Jumlah 110 91 50 3

Sumber : Kantor Urusan Agama Buah Batu

Sarana olah raga untuk menunjang
kesehatan masyarakat di Kecamatan Buah
Batu diantaranya terdapat 5 lapangan futsal,
3 lapangan tenis, 8 GOR bulu tangkis, dan 6
lapangan basket. Untuk sarana komunikasi
berkaitan surat-

masyarakat dengan

menyurat, pengiriman uang ataupun
pengiriman paket terdapat 2 kantor Pos
Indonesia di wilayah Kecamatan Buah Batu.

Sarana transportasi yang terdapat di
Buah Batu

memadai, terlihat dari adanya 2 terminal

kecamatan sudah cukup
angkutan kota, yaitu sub terminal angkutan
kota Margahayu Raya — Ledeng yang
terletak di jalan Rancabolang dan sub
terminal angkutan kota Pasar Kordon — GBA
yang terletak di jalan Margacinta.

Sarana transportasi lainnya yang

melewati kecamatan Buah Batu Vyaitu
angkutan kota Cijerah — Ciwastra, angkutan
kota Cicaheum — Ciwastra, dan angkutan
kota lainnya yang menuju kota Bandung
ataupun ke Kabupaten Bandung.

Sarana transportasi yang digunakan
warga untuk menuju ke perumahan, selain
kendaraan pribadi, biasanya menggunakan
ojeg atau becak, karena tidak ada angkutan

kota yang memasuki perumahan.



Di Kecamatan Buah Batu terdapat
beberapa industri yang menjadi lapangan
usaha bagi masyarakat sekitarnya,
diantaranya yaitu industri farmasi, industri
makanan jadi, industri rajut, dan industri ikan
pindang. Industri farmasi yang berada di
Kecamatan Buah Batu terdapat 2 buah.
Industri farmasi ini merupakan salah satu
industri yang mampu menyerap tenaga kerja
cukup banyak. Pada tahun 2015 tercatat
sebanyak 508 orang yang bekerja di industri
farmasi tersebut. Selain industri farmasi,
terdapat 2 industri yang diusahakan oleh
masyarakatnya menjadi sentra industri di
Kota Bandung, yaitu sentra industri rajut
Margasari dan sentra industri ikan pindang

Cijawura.

Sentra  industri  rajut  Margasari
terdapat di Kelurahan Margasari Kecamatan
Buah Batu. Fokus dari industri ini adalah
memproduksi  berbagai jenis pakaian
berbahan benang yang dilakukan dengan
cara dirajut. Pada tahun 2015 tercatat
jumlah perusahaan yang bergerak di industri
pengolahan rajut Margasari ada 13
perusahaan/pengrajin yang mampu
menyerap tenaga kerja sekitar 103 orang.
Sementara sentra industri ikan pindang

Cijawura terdapat di Kelurahan Cijawura

Tabel 8.1 Jumlah Perusahaan dan Tenaga
Kerjanya di Industri Pengolahan di Kecamatan
Buah Batu Tahun 2015

103

33

508

Sumber : berbagai sumber

Sumber : Kecamatan Buah Batu

Gambar 8.1 Para pegawai sedang bekerja di

industri rajut di Kelurahan Margasari
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PENGOLAHAN

Kecamatan Buah Batu. Fokus dari industri
ini adalah memproduksi ikan pindang. Di
sentra industri ini kurang lebih terdapat 16
produsen ikan pindang dengan tenaga kerja
sebanyak 33 orang.

Kapasiias produksi di sentra rajut
Margasari per tahunnya sebanyak 105.820
lusin dengan nilai investasi Rp. 390 juta,-.
Sedangkan kapasitas produksi sentra ikan
pindang per tahunnya sebanyak 299.340 kg
dengan nilai investasi Rp. 7,222 milyar.
Adapun jenis produksi dari industri
pengolahan ikan pindang yaitu pindang ikan
mas, pindang tongkol, pindang bandeng
pindang salem, pindang deles, dan pindang

lisong.

Sumber : Kecamatan Buah Batu

Gambar 8.2 Industri pengolahan ikan pindang di
Kelurahan Cijawura
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